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INTISARI 

 

DOKUMENTASI MAKANAN TRADISIONAL DAWET SAMBEL KHAS 

KULON PROGO MELALUI FILM DOKUMENTER OLEH BALAI 

PELESTARIAN KEBUDAYAAN WILAYAH X 

Oleh: 

Taritsa Mahya Maulida 

21101040107 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana proses 

pendokumentasian yang dilakukan oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X pada 

objek warisan budaya tak benda dawet sambel dari Kulon Progo. Pendokumentasian 

ini dengan pembuatan film dokumenter yang disebarluaskan di media Youtube dan 

bioskop keliling. Kegiatan dokumentasi ini berguna untuk menjaga kebudayaan yang 

ada agar tetap diketahui oleh masyarakat luas. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis data menurut Miles and Huberman yang terdiri 

dari reduksi data, penyajian data, dan Kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X melakukan kegiatan 

pendokumentasian dawet sambel dengan merekam informasi dan mengelola informasi. 

Tahap merekam ada dua kegiatan yang dilakukan yakni mengumpulkan informasi 

mengenai dawet sambel, dan pencatatan informasi membuat naskah dan pembuatan 

produk. Tahap mengelola dimulai dari kegiatan menghimpun baik produk jadi maupun 

produk mentah yang akan dilakukan editing video, kemudian tahap menyimpan di 

media penyimpanan harddisk eskternal dan sosial media. Media sosial juga sebagai 

sarana penyebarluasan informasi yang mana produk dokumentasi tersebut dapat di 

akses oleh masyarakat luas menggunakan YouTube. Kemudian untuk kegiatan 

melestarikan produk dokumentasi dilakukan dengan mengganti password YouTube 

secara berkala dan screening virus secara berkala pada media penyimpanan harddisk 

eskternal. 

 

Kata kunci: Dawet Sambel, Dokumentasi, Film Dokumenter, Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah X 
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ABSTRAK 

 

DOCUMENTATION OF TRADITIONAL FOOD DAWET SAMBEL KHAS 

KULON PROGO THROUGH A DOCUMENTARY FILM BY THE 

CULTURAL PRESERVATION CENTER FOR REGION X 

By: 

Taritsa Mahya Maulida  

21101040107 

The purpose of this study is to determine how the documentation process carried out 

by the Regional Cultural Preservation Center X on the intangible cultural heritage 

object dawet sambel from Kulon Progo. This documentation is done by making a 

documentary film that is distributed on YouTube and mobile cinemas. This 

documentation activity is useful for maintaining the existing culture so that it remains 

known to the wider community. This study uses a qualitative research method. The data 

collection techniques used in this study are observation, interviews, and 

documentation. Data analysis in this study uses data analysis according to Miles and 

Huberman which consists of data reduction, data presentation, and conclusions. The 

results of this study indicate that the Regional Cultural Preservation Center X carries 

out dawet sambel documentation activities by recording information and managing 

information. The recording stage consists of two activities carried out, namely 

collecting information about dawet sambel, and recording information, making scripts 

and making products. The management stage starts from the activity of collecting both 

finished products and raw products that will be edited videos, then the stage of storing 

them on external hard disk storage media and social media. Social media also serves 

as a means of disseminating information, and the documentation can be accessed by 

the wider public using YouTube. Furthermore, preservation of documentation involves 

regularly changing YouTube passwords and routinely screening external hard disks 

for viruses. 

 

Keywords: Dawet Sambal, Documentation, Documentary Film, Cultural Preservation 

Center Region X   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Warisan budaya merupakan aset suatu bangsa yang ternilai dan tidak 

tergantikan. Dalam zaman yang maju seperti saat ini globalisasi budaya menjadi 

serangkaian kegiatan relasi akal dan budi manusia yang mulai terlepas dari wilayah 

geografisnya.  Dengan kejadian seperti ini maka banyak bermunculan budaya atau pun 

tren budaya barat yang mulai dapat ditemui dan diterima oleh suatu wilayah, dengan 

istilah lain global pop culture, dan konsumsi terhadap budaya barat tersebut memiliki 

istilah westernisasi, (Budi Setyaningrum, 2018, hlm. 103). Westernisasi berjalan 

dengan adanya budaya barat yang dipopulerkan dan dijual belikan kepada masyarakat 

dunia untuk sebagai konsumen maupun penikmat. Adapun budaya barat yang sudah 

masuk ke wilayah Indonesia saat ini menurut Cakir dalam (Fahik, Ratminingsih, & 

Adyani, 2021, hlm. 2) menyebutkan bahwa tema yang sering terdengar dalam konteks 

budaya yaitu pakaian, kriminalitas, makanan, Pendidikan, kehidupan keluarga, humor, 

bahasa, aktivitas, populasi, agama, pergaulan, olahraga, pekerjaan, komunikasi 

nonverbal. 

Globalisasi dapat memberikan pengaruh negatif maupun positif bagi 

masyarakat dan lingkungan di tengah laju perkembangan dunia saat ini. Dampak 

negatif yang diakibatkan dari adanya globalisasi ialah dapat merusak tatanan 

kehidupan heterogenitas budaya lokal dengan mengabaikan keragaman kearifan 
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budaya yang dimiliki sendiri dan dapat kehilangan identitas yang dapat dijadikan 

peluang pencurian identitas, sedangkan pada dampak positif yang dapat disimpulkan 

dari adanya globalisasi yaitu mengenai penyebaran suatu informasi yang dapat 

menyebar dengan cepat dengan jangkauan yang luas dan mudah dilakukan, dengan 

begitu dapat memperkenalkan identitas budaya lokal tersebut. Dengan memanfaatkan 

globalisasi di zaman sekarang terkait dengan penyebaran informasi dapat menjadi ide 

yang tepat agar para masyarakat mengetahui dan tidak ada peluang pencurian identitas. 

Karena budaya lokal merupakan identitas dari suatu bangsa dan arti dari budaya sendiri 

menurut Karolina & Randy, (2021, hlm. 42) adalah suatu cara hidup yang terus 

berkembang dan dimiliki bersama oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi 

ke generasi. 

Faktor utama pendorong terjadinya globalisasi adalah teknologi informasi dan 

komunikasi. Dengan menggunakan teknologi serta media sosial sebagai sarana 

penyebaran informasi juga dapat sebagai sarana melakukan kegiatan konservasi atau 

perlindungan serta pelestarian terhadap suatu objek budaya. Dewayani & Wasino, 

(2021, hlm. 137) mengemukakan bahwa upaya konservasi dapat dilakukan dengan cara 

pengarsipan buku, dan dokumentasi dengan audio visual. Selain itu ilmu dokumentasi 

juga dapat diletakkan dalam ranah budaya dan kemanusiaan, karena dokumentasi 

melekat pada keseharian hidup masyarakat (Sudarsono, 2016, hlm. 163). Dengan 

begitu jika suatu kebudayaan lokal didokumentasikan maka kebudayaan tersebut akan 

tetap lestari. 
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Pada bulan Agustus 2019 Kementerian Pendidikan & Kebudayaan RI melalui 

Direktorat Jenderal Kebudayaan, Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya 

menetapkan 30 karya budaya yang berasal dari Daerah Istimewa Yogyakarta sebagai 

WBTBI (Warisan Budaya Tak benda Indonesia) (Lakshmi P, Wahyuni S, & Hendro, 

2019). 30 warisan budaya tak benda pada tahun 2019 salah satunya adalah dawet 

sambel. Dawet sambel berasal dari desa Jatimulyo Kulon Progo. Dawet sambel 

merupakan kudapan yang memiliki cita rasa yang unik karna dalam satu dawet sambel 

memiliki rasa pedas, manis, dan gurih bercampur menjadi satu. Dawet sambel kini 

sudah berusia sekitar 70-an tahun (“Warisan Budaya Tak Benda - Dawet Sambel Kulon 

Progo,” 2023). Tetapi keberadaan dawet sambel ini masih jarang diketahui masyarakat 

luar wilayah kulon progo, karena hanya diproduksi dan dapat dijumpai di daerah Kulon 

Progo (Wulandari, 2024, hlm. 6). Saat ini terdapat 6 pengrajin dawet sambel yang 

tersebar di wilayah Suguhtamu Banyunganti Jatimulyo, Sokomoyo Jatimulyo, Beteng 

Jatimulyo, Sendang Widodaren Sidomulyo, Gunungkelir Jatimulyo, Dan Mudal 

Banyunganti Jatimulyo. Rata rata persebaran dawet sambel masih di wilayah 

jatimulyo, dimana dawet sambel muncul di daerah Jatimulyo. Adapun mbah Ponirah 

yang saat ini berjualan di Sokomoyo Jatimulyo merupakan adik ipar dari pencetus 

dawet sambel yakni mbah Wagiyem. 

Dalam UU No. 5 Tahun 2017 tentang pemajuan kebudayaan, pada pasal 1 ayat 

3 menjelaskan pemajuan kebudayaan merupakan upaya dalam meningkatkan 

ketahanan budaya serta kontribusi budaya Indonesia di tengah peradaban dunia melalui 
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pelindungan, pengembangan, pemanfaatan, penyelamatan, serta publikasi. Dawet 

sambel termasuk dalam Objek Pemajuan Kebudayaan dalam ranah pengetahuan 

tradisional. Adapun strategi untuk melestarikan keberadaan warisan budaya tak benda 

dan sebagai objek pemajuan kebudayaan maka dapat dilakukan dengan 

menyebarluaskan informasi melalui dokumentasi. Saat ini pembuatan film dapat 

berperan penting sebagai alat persuasif visual (Svetlana, 2022, hlm.442). Film 

memiliki kemampuan daya visual yang digabung dengan audio, film juga efektif 

sebagai media hiburan, pendidikan, dan penyuluhan, serta memiliki kelebihan bahwa 

film yang disebarluaskan melalui media massa maka penyebaran informasinya akan 

berlangsung cepat, dan menyebar luas, (Utama, Bo’do, & Kurniawan, 2023, hlm. 64). 

Pada tahun 2023 Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X kelompok kerja 

dokumentasi dan publikasi melakukan pendokumentasian mengenai dawet sambel 

yang berupa film dokumenter dan disebarluaskan melalui kanal YouTube: 

@kancabudaya pada 13 Februari 2023. Kegiatan tersebut bertujuan untuk melestarikan 

dawet sambel dengan ikut berpartisipasi dalam menyebarkan informasi kepada 

masyarakat luas. Namun setelah setahun lebih film dokumenter dawet sambel di 

publikasikan di media Youtube film dokumenter dawet sambel tersebut mencapai 653 

kali penayangan dan mendapat 23 like dan 9 komentar, berbeda dengan film terkait 

dawet sambel yang dipublikasikan oleh Channel lain yang sama-sama diunggah pada 

tahun 2024.  
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Berkaitan dengan itu penelitian ini akan mencari tahu bagaimana proses 

pendokumentasian dawet sambel khas Kulon Progo yang dinobatkan sebagai warisan 

budaya tak benda yang di unggah di media sosial Youtube. Adapun kaitannya 

dokumentasi dengan ilmu perpustakaan adalah dokumentasi dalam ilmu perpustakaan 

merupakan ilmu yang mengemukakan terkait proses mendokumentasikan atau 

mengemas sebuah informasi agar dapat dimanfaatkan kembali oleh masyarakat luas, 

dokumentasi bisa dalam bentuk cetak, rekaman, dan lain-lain (Sudarsono, 2016, hlm. 

24). Kemudian menurut Ganggi & Dewi, (2022, hlm. 17) pendokumentasian pada 

budaya lokal selain sebagai upaya dalam kegiatan preservasi juga merupakan upaya 

komunikasi budaya yang berupa informasi kepada pemustaka.  

Dari uraian latar belakang di atas maka judul penelitian ini adalah “Dokumentasi 

Makanan Tradisional Dawet Sambel Khas Kulon Progo Melalui Film Dokumenter 

Oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang di 

angkat dalam penelitian ini adalah: Bagaimana proses pendokumentasian makanan 

tradisional dawet sambel khas Kulon Progo melalui film dokumenter oleh Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah X? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari uraian di atas, maka tujuan dari yang akan dicapai dari penelitian ini 

adalah: Untuk mengetahui bagaimana proses pendokumentasian makanan tradisional 
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dawet sambel khas Kulon Progo melalui film dokumenter oleh Balai Pelestarian 

Kebudayaan Wilayah X.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 

secara praktis, sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu bahan 

penambah wawasan dan pengetahuan, dapat pula digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya, dan sebagai bahan sumber informasi mengenai 

pendokumentasian pada film dokumenter  

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai wadah dalam 

menerapkan ilmu dan pengalaman yang telah di dapatkan selama perkuliahan serta 

untuk menambah wawasan keilmuan baru yang ditemukan dalam penelitian ini. 

Kemudian sebagai bahan atau acuan untuk penelitian selanjutnya dalam 

pendokumentasian pada film dokumenter, bagi peneliti, masyarakat yang menonton, 

serta Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan 

secara sistematis agar dapat terlihat jelas kerangka proposal yang akan diajukan. 
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BAB I PENDAHULUAN. Berisikan uraian mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Tinjauan Pustaka 

merupakan referensi perbandingan terkait pembeda dan persamaan antara penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya. Sedangkan landasan teori berisi tentang konsep 

yang diteliti sebagai dasar untuk memperkuat pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN. Menjelaskan mengenai metode yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian. Jenis penelitian yang digunakan terdiri dari, tempat 

penelitian, waktu penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, instrumen penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, analisis data, teknik keabsahan data.  

BAB IV HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN. Menjabarkan mengenai hasil 

penelitian di lapangan beserta pembahasannya terkait dengan “Dokumentasi Makanan 

Tradisional Dawet Sambel Khas Kulon Progo Melalui Film Dokumenter Oleh Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah X” 

BAB V PENUTUP. Menyimpulkan hasil penelitian “Dokumentasi Makanan 

Tradisional Dawet Sambel Khas Kulon Progo Melalui Film Dokumenter Oleh Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah X” dengan memberikan saran sebagai bahan 

perbaikan Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari hasil penelitian dengan judul penelitian “dokumentasi makanan 

tradisional dawet sambel khas Kulon Progo melalui film dokumenter oleh Balai 

Pelestarian Kebudayaan Wilayah X” ini adalah BPK Wilayah X dalam melakukan 

pendokumentasian terkait objek pemajuan kebudayaan yang dilakukan pada tahun 

2023 dengan objek dawet sambel sebagai warisan budaya tak benda Indonesia 

didokumentasikan menjadi sebuah karya film dokumenter. Dengan film dokumenter 

berharap bahwa dapat mengenalkan dan mensosialisasikan kepada masyarakat luas 

terakait dawet sambel tersebut. Dalam proses pendokumentasian ini dilakukan melalui 

kegiatan merekam informasi hingga tahap mengelola terkait film dokumenter dawet 

sambel. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

5.1.1 Proses Dokumentasi 

Tahap pertama dimulai dari merekam. Merekan disini dilakukan dengan 

mengumpulkan informasi dan melakukan pencatatan. Mengumpulkan informasi 

dimulai dari menentukan topik objek pemajuan kebudayaan apa yang akan 

didokumentasikan. Informasi yang dikumpulkan ini merupakan informasi mengenai 

makanan tradisional dawet sambel. Pengumpulan informasi ini dilakukan dengan cara 

survei literatur dan survei lapangan bertemu langsung dengan pengrajin dawet sambel, 

generasi penerus dari si pengrajin dawet sambel, dan tokoh masyarakat. setelah 
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informasi mengenai dawet sambel terkumpul maka menentukan bekerja sama dengan 

vendor untuk membantu dalam proses dokumentasi. 

 Pembuatan naskah dilakukan oleh tim produksi film dari user media Surakarta 

dengan acuan spesifikasi teknis yang diberikan oleh BPK Wilayah X. Pembuatan 

naskah ini termasuk dalam kegiatan pencatatan informasi. setelah naskah selesai dibuat 

langkah selanjutnya ialah persiapan produksi seperti alat-alat dan melakukan 

komunikasi dengan tokoh yang akan dilibatkan dalam pembuatan film. Kemudian 

proses produksi memakan waktu kurang lebih 3 sampai 4 bulan dengan hasil yang 

berupa film dokumenter berupa softfile. Adapun produk final inti dari kegiatan ini 

adalah membuat film dokumenter, serta produk pendukung nya ada naskah, teaser film, 

serta flayer film. 

Tahap kedua dari kegiatan pendokumentasian ialah mengelola hasil 

dokumentasi. Tahap ini terdapat tiga proses yakni menghimpun, menyimpan, serta 

melestarikan. Proses menghimpun dalam penelitian ini yang dilakukan oleh vendor 

yakni tim produksi film yang bekerja sama dengan BPK Wilayah X. Menghimpun ini 

dilakukan dengan mengelompokkan semua hasil dokumentasi di dalam folder 

dokumen. Pengelompokan dokumentasi murni (footage) berdasarkan scene sesuai 

naskah. Kemudian film final utuh, flayer beserta teaser juga dibuatkan folder sendiri. 

Dalam tahap menghimpun ini juga dilakukan kegiatan editing video. 

Hasil pendokumentasian ini hanya berupa softfile dan disimpan di dalam 

harddisk eskternal bersamaan dengan film dokumenter lainnya. Kemudian harddisk 
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tersebut disimpan di kelompok kerja dokumentasi dan publikasi di BPK Wilayah X 

Unit Ndalem Jayadipuran. Untuk memudahkan dalam temu kembali informasi pada 

harddisk tersebut maka dapat dengan judul film dan tahun produksinya. BPK Wilayah 

X belum melakukan penyimpanan di media lain, khawatir data negara menjadi tidak 

independent.  

 Adapun untuk proses pelestarian film ini agar tetap mudah diakses dilihat oleh 

masyarakat umum maka oleh BPK Wilayah X di unggah ke chanel YouTube BPK 

Wilayah X yakni @kancabudaya. Film tidak di cetak hardfile seperti DVD atau kaset. 

Sehingga memanfaatkan media sosial sebagai sarana preservasi produk dokumentasi 

tersebut, selain itu juga BPK Wilayah X rutin mengganti password Youtube secara 

berkala setahun 2 kali, serta scraning virus setiap 4 tahun sekali hal tersebut juga 

sebagai kegiatan mitigasi.  

Dalam menjalankan kegiatan dokumentasi dawet sambel yang dilakukan oleh BPK 

Wilayah terdapat kendala. Kendala yang dialami ialah narasumber yang tidak sesuai 

dengan keinginan, minimnya stok foto dan video, folder footage tidak terdeteksi, 

perbedaan sudut pandang terhadap menghimpun film hasil dokumentasi, media 

penyimpanan tidak di back up di media penyimpanan lain, dan tidak mengembangkan 

media penyimpanan yang digunakan ke yang lebih modern. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pada penelitian mengenai pendokumentasian makanan tradisional 

dawet sambel oleh BPK Wilayah X ini peneliti memiliki saran yang dapat menjadi 
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bahan pertimbangan serta evaluasi bagi BPK Wilayah X, adapun saran tersebut sebagai 

berikut:  

1. Menyiapkan narasumber lain dari sebelum terjun observasi lapangan dari dinas 

Kulon Progo yang lainnya dan pemerintah setempat 

2. Untuk durasi film yang panjang sebaiknya stok video atau foto banyak. Pada 

saat observasi lapangan melihat detail lokasi dan memaksimalkan lokasi yang 

ada, gunakan shot pendukung, wawancara yang Panjang dapat mengisi durasi 

film menjadi lama 

3. Pastikan harddisk bebas dari virus sebelum memindahkan file hasil 

dokumentasi dari komputer ke harddisk dan pastikan kegiatan pemindahan data 

berjalan maksimal. Selanjutnya tentukan sop yang jelas dan diskusikan ke 

sesama pihak yang mengelola produk pendokumentasian ajar tidak terjadi 

kesalahpahaman akibat perbedaan pendapat yang belum didiskusikan 

4. Selalu melakukan back up semua hasil pendokumentasian secara berkala di 

media penyimpanan  

5. Untuk melestarikan hasil dokumentasi tersebut tetap dapat digunakan dalam 

jangka Panjang perlu adanya pembaruan media penyimpanan yang lebih 

modern seperti cloud, karena dikhawatirkan harddisk lama lama dapat rusak  
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